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Abstract

	This research is to find out how the use of the problem besad learning models affects the motivation to write argements at Indraprasta PGRI University students. The method use in the research is an experimental method with a research sampel of 40 students. Devided into two classes, namely experimental class with 20 students in a each class. The results of the research are that there is a significant influence of the use on the problem besad learning on the motivation to write argument at Indraprasta PGRI University students. This is besad on the hypothesis testing with a significance level 5%, obtained tcount> ttable (6,78 > 2,03), so H1 is this rejected and H1 is accepted. In this way, the hypothesis is the tested and significantly accepted. There for, it can be concluded that there is a influence of using the problem besad learning model on the student motivation tp write arguments and the average motivation to write argument using the problem besad learning model is 78.8 higher than that using the conventional learning model of 69.
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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah ingin mengetahui bagaimana penggunaan model pembelajaran berbasis masalah terhadap motivasi menulis argumentasi mahasiswa Universitas Indraprasta PGRI. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen dengan sampel penelitian berjumlah 40 mahasiswa. Terbagi menjadi dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan mahasiswa berjumah 20 pada masing-masing kelas. Hasil penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model pembelajaran berbasis masalah (PBM) terhadap motivasi menulis argumentasi mahasiswa Universitas Indraprasta PGRI. Hal ini didasarkan pada pengujian hipotesis dengan taraf signifikan 5% diperoleh thitung > ttabel (6,78 > 2,03) maka H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan  demikian hipótesis teruji kebenarannya dan secara signifikan diterima. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran berbasis masalah terhadap motivasi menulis argumentasi mahasiswa dan rata-rata motivasi menulis argumentasi dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah (PBM) sebesar 78,8 lebih tinggi daripada yang menggunakan model pembelajaran konvensional sebesar 69.
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1. 
PENDAHULUAN
	Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi membawa dampak perubahan yang sangat signifikan dalam bidang pendidikan. Saat ini kegiatan pembelajaran dapat dilaksanakan dalam kegiatan luring maupun daring, hal ini mampu memberikan keleluasaan mahasiswa pada proses pelaksanaan pembelajaran. Perkembangan tersebut memiliki konsekuensi berupa model pembelajaran yang efektif, baik dipergunakan dalam kegiatan luring maupun daring. Menurut Ahyar (2021) model pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang sengaja di desain atau dirancang dengan tujuan agar kegiatan belajar mengajar dapat dilalui dan diterima dengan mudah oleh peserta didik.
Melalui model pembelajaran yang efektif, diharapkan mampu menciptakan kondisi pembelajaran yang menyenangkan sehingga mahasiswa tidak merasa terbebani pada saat proses belajar. Model pembelajaran berperan sebagai pedoman dalam proses perencanaan dan pelaksanaan dalam aktivitas pembelajaran (Kurniawan, 2022). Seorang dosen sebelum melakukan kegiatan pembelajaran, maka hendaknya menganalisis model, metode, dan media apa saja yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Pemilihan model pembelajaran dibangun secara sistematis untuk memenuhi tujuan pembelajaran. Begitu banyak jenis model pembelajaran yang dapat dipergunakan, salah satunya adalah model pembelajaran berbasis masalah (PBM). 
Model pembelajaran berbasis masalah (PBM) dirasa efektif dipergunakan dalam kegiatan pembelajaran. Model pembelajaran berbasis masalah (PBM) adalah pendekatan pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa, dimana pembelajaran berfokus pada pemecahan masalah yang relevan dengan dunia nyata (Akbar, 2023). Model PBM ini akan mengajak mahasiswa dalam menganalisis dan berpikir kritis untuk menuangkan ide dan gagasan yang dimilikinya berdasarkan sumber data yang dapat dipertanggung jawabkan. Selanjutnya Suryadi (2022) menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis masalah merupakan suatu pembelajaran yang menuntut mental peserta didik untuk memahami suatu konsep pembelajaran melalui situasi dan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Model PBM ini diharapkan dapat memberikan pengalaman mahasiswa dalam mengembangkan kemampuan berpikir, pemecahan masalah, dan keterampilan intelektual yang dituangkan dalam kegiatan menulis. 
Menulis merupakan suatu kegiatan yang kompleks dalam menuangkan ide dan gagasan dalam bentuk tulisan, selain itu kegiatan menulis sangat membutuhkan ruang, waktu, dan tenaga. Menurut Rosmaya (2018) menulis adalah proses penyampaian informasi dalam bentuk lambang-lambang grafik yang dapat dibaca dan dipahami oleh penulis itu sendiri maupun oleh orang lain. Melalui kegiatan menulis, mahasiswa diharapkan mampu menyampaikan pikiran, angan-angan, perasaan dalam bentuk lambang tulisan yang bermakna (Aprelia, 2019).  Ada beberapa jenis tulisan yang harus dikuasai oleh seorang mahasiswa salah satunya adalah jenis tulisan argumentasi. Argumentasi merupakan jenis tulisan yang berada pada tingkat tertinggi dibandingkan dengan jenis tulisan lainnya, karena menulis argumentasi sangat membutuhkan keterampilan berpikir kreatif dan berpikir kritis dalam menganalisis dan memecahkan suatu permasalahan dengan menggunakan sumber data yang relevan. 
Menulis argumentasi merupakan kegiatan menulis dengan pola pengembangan berdasarkan argumen atau alasan-alasan yang disampaikan oleh penulis. Jenis tulisan argumentasi menyertakan data dan fakta yang dicari dan dianalisis, untuk mendapatkan suatu simpulan yang benar dan dapat dipertanggung jawabkan. Namun dalam hal ini kegiatan menulis argumentasi sangat membutuhkan motivasi yang tinggi, karena dengan memiliki motivasi yang tinggi mahasiswa akan mudah mendapatkan data dan fakta yang sangat dibutuhkan dalam proses penulisannya. Menurut Masni (2015) motivasi merupakan dorongan yang menggerakkan seseorang untuk bertindak dalam mencapai tujuan yang diinginkan. Mahasiswa harus memiliki motivasi yang tinggi disetiap kegiatan pembelajaran, karena dengan motivasi yang tinggi mahasiswa mampu mengembangkan kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor yang dimilikinya. Selanjutnya Suprihatin (2015) menjelaskan bahwa motivasi diartikan sebagai kekuatan seseorang yang dapat menimbulkan tingkat kemauan dalam melaksanakan suatu kegiatan. Kemauan tersebut bersumber dari dalam diri individu (motivasi internal) maupun dari luar individu (motivasi eksternal). 
Berdasarkan hasil obeservasi dan wawancara dengan beberapa dosen mata kuliah menulis Universitas Indraprasta PGRI, mahasiswa masih belum termotivasi dalam kegiatan menulis argumentasi. Hal ini menyebabkan mahasiswa masih belum mencapai nilai ketuntasan yang diharapkan. Salah satu penyebabnya adalah penggunaan model pembelajaran yang dipergunakan kurang menumbuhkan motivasi belajar mahasiswa. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk menganalisis bagaimana “Penggunaan Model pembelajaran Berbasis Masalah Terhadap Motivasi Menulis Argumentasi Mahasiswa”.

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen, Sugiyono (2017) menjelaskan bahwa penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali. Kelompok pertama dijadikan sebagai kelompok eksperimen yang diberikan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah (PBM), sedangkan kelompok kedua sebagai kelompok kontrol dengan perlakuan model pembelajaran konvensional. Penelitian eksperimen ini menggunakan desain static group comparison, dalam desain ini sudah ada kelompok lain sebagai standar eksternal. Desainnya adalah sebagai berikut: 
	X1
	X2

	Y1
	Y2


Keterangan: 
X1 = Kelompok eksperimen (Model Pembelajaran Berbasis Masalah)
X2	=	Kelompok kontrol (Model Pembelajaran Konvensional)
Y1  = Motivasi menulis argumentasi kelompok eksperimen
Y2	= Motivasi menulis argumentasi kelompok kontrol  
Sampel dalam penelitian berjumlah 40 mahasiswa semester 3 yang mengambil mata kuliah menulis yaitu kelas R3A dan R3B. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dari dokumen literatur yaitu buku, jurnal ilmiah, instrumen motivasi, dan hasil menulis argumentasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dari data penelitian diperoleh hasil tes menulis argumentasi mahasiswa. Penilaian tersebut berdasarkan standar yang telah ditetapkan oleh peneliti. Maka dari itu diperoleh data sebagai berikut: 
   Tabel 1. Deskripsi Data Hasil Penelitian
	NM
	Eksperimen
	Kontrol

	1
	85
	67

	2
	84
	77

	3
	84
	80

	4
	87
	75

	5
	82
	73

	6
	80
	71

	7
	78
	63

	8
	76
	64

	9
	70
	65

	10
	73
	64

	11
	74
	66

	12
	80
	70

	13
	80
	66

	14
	78
	66

	15
	80
	65

	16
	79
	72

	17
	77
	69

	18
	75
	65

	19
	72
	68

	20
	83
	74



A. Distribusi Data Motivasi Menulis Argumentasi Kelas Eksperimen
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kelas Eksperimen
[image: ]

1) Rerata			= 78,8
2) Median		= 79
3) Modus			= 80
4) Varians			= 20,27
5) Simpangan Baku	= 4.50

B. Distribusi Data Motivasi Menulis Argumentasi Kelas Kontrol
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kelas Kontrol
[image: ]
1) Rerata			= 69
2) Median		= 68
3) Modus			= 66,25
4) Varians			= 20,93
5) Simpangan Baku	= 4.57

C. Uji Normalitas Kelas Eksperimen
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Kelas Eksperimen
[image: ]
Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas diperoleh hasil χ²hitung = 0.86, dan χ²tabel untuk α = 0,05 dan derajat kebebasan(dk = 6 – 1 = 5) adalah 11,07. Karena χ²hitung ≤ χ²tabel maka H0 diterima,dan H1 ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data berasal dari populasi berdistribusi normal.



D. Uji Normalitas Kelas Kontrol 
Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Kelas Kontrol 
[image: ]Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas diperoleh hasil χ²hitung = 3,49, dan χ²tabel untuk α = 0,05 dan derajat kebebasan (dk = 6 – 1 = 5) adalah 11,07. Karena χ²hitung ≤ χ²tabel maka H0 diterima,dan H1 ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data berasal dari populasi berdistribusi normal.

D. Uji Hipotesis Penelitian
Teknik analisis uji hipotesis penelitian menggunakan uji rata-rata sebagai berikut:
1. Membuat tabel distribusi frekuensi
	Kelompok
	Eksperimen (A)
	Kontrol (B)

	Rata-rata
	78,8
	69,1

	Varians
	20,27
	20,93



2. Menentukan varians gabungan 
      A	A	B	B 
nA  nB  2
n 1

s  
2
n 1
s
2

S 

[bookmark: _Hlk148873502][bookmark: _Hlk148873503](20 1) * 20,27  (20 1) * 20,93
[bookmark: _Hlk148873509][bookmark: _Hlk148873510]20  20  2

 Sgab   
[bookmark: _Hlk148873474]
[bookmark: _Hlk148873175] 4,538  4,54
3. Menentukan nilai t
[bookmark: _Hlk148873707][bookmark: _Hlk148882376]t 	X A  X s

 1	1 
 nA	nB 





78,8  69,1
4,54
1  1
20	20






=6,78
Kriteria Uji:
Jika thitung > ttabel : maka disimpulkan terdapat Pengaruh Model PBM terhadap Motivasi Menulis Argumentasi Mahasiswa.
Jika thitung < ttabel : maka disimpulkan tidak terdapat Pengaruh Model PBM terhadap Motivasi Menulis Argumentasi Mahasiswa.
Menentukan nilai ttabel distribusi t untuk α=0,05 dan dk = n1 + n2 – 2 = 38 diperoleh nilai ttabel 2,03. Karena thitung > ttabel maka disimpulkan terdapat pengaruh model pembelajaran berbasis masalah (PBM) terhadap motivasi menulis argumentasi mahasiswa.
E. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian dan hasil pengujian hipotesis, maka terbukti bahwa terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran berbasis masalah (PBM) terhadap motivasi menulis argumentasi mahasiswa. Kegiatan pembelajaran yang dipengaharui dengan model pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan motivasi menulis argumentasi mahasiswa, hal ini didasari oleh hasil pengujian hipotesis penelitian. 
Pada pengujian hipotesis pada taraf signifikansi 5% diperoleh thitung > ttabel (6,78 > 2,03), maka H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian hipótesis teruji kebenarannya dan secara signifikan diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan model PBM terhadap motivasi menulis argumentasi dan rata-rata motivasi menulis argumentasi yang menggunakan model PBM sebesar 78,8 lebih tinggi daripada yang menggunakan model pembelajaran konvensional sebesar 69.
Beradasarkan hasil temuan dalam penelitian ini, maka seorang dosen harus mampu menggunakan model pembelajaran yang efektif sesuai tujuan yang diharapkan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara umum penggunaan model pembelajaran berbasis masalah (PBM) memberikan kontribusi perolehan motivasi menulis argumentasi yang lebih baik. Dengan demikian model pembelajaran berbasis masalah merupakan salah satu strategi yang tidak dapat diabaikan dalam menumbuhkan motivasi menulis argumentasi dengan baik. 

SIMPULAN 
[bookmark: _Hlk148889717]Pada bagian simpulan ini, peneliti uraikan secara singkat hasil penelitian yang diperoleh. Setelah diadakan penelitian dan analisis data tentang model pembelajaran berbasis masalah (PBM) terhadap motivasi menulis argumentasi, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model pembelajaran berbasis masalah (PBM) terhadap motivasi menulis argumentasi mahasiswa Universitas Indraprasta PGRI. Hal ini didasarkan pada pengujian hipotesis dengan taraf signifikansi 5% diperoleh thitung > ttabel (6,78 > 2,03), maka H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan  demikian hipótesis teruji kebenarannya dan secara signifikan diterima. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran berbasis masalah terhadap motivasi menulis argumentasi mahasiswa dan rata-rata motivasi menulis argumentasi dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah (PBM) sebesar 78,8 lebih tinggi daripada yang menggunakan model pembelajaran konvensional sebesar 69.

SARAN
 	Berdasarkan hasil penelitian di atas maka disarankan kepada dosen atau tenaga pendidik agar selalu memilih model pembelajaran yang tepat dalam kegiatan pembelajaran dan disesuaikan dengan tujuan yang diharapkan. Karena dengan menggunakan model pemebalajaran yang efektif akan menumbuhkan motovasi belajar bagi mahasiswa. 
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image3.emf
Interval   Fo   Tepi  Kelas   Zi   F(Zi)   Li   Fe   χ² hitung  

    69,5   - 2,07   0,0192        

70  -  72   2         0,0616   1,23   0,48  

    72,5   - 1,40   0,0808        

73  -  75   3         0,1519   3,04   0,00  

    75,5   - 0,73   0,2327        

76  -  78   4         0,2394   4,79   0,13  

    78,5   - 0,07   0,4721        

79  -  81   5         0,2536   5,07   0,00  

    81,5   0,60   0,7257        

82  -  84   4         0,1723   3,45   0,09  

    84,5   1,27   0,898        

85  -  87   2         0,0752   1,50   0,16  

    87,5   1,93   0,9732        

  20           ∑   0,86  

 


image4.emf
Interval   Fo   Tepi  Kela s   Zi   F(Zi)   Li   Fe   χ² hitu ng  

    62,5   - 1,44   0,0749        

63  -  65   5         0,137   2,74   1,86  

    65,5   0,21   0,2119        

66  -  68   6         0,2403   4,81   0,30  

    68,5   - 0,13   0,4522        

69  -  71   3         0,2463   4,93   0,75  

    71,5   0,52   0,6985        

72  -  74   3         0,1825   3,65   0,12  

    74,5   1,18   0,881        

75  -  77   2         0,0861   1,72   0,04  

    77,5   1,84   0,9671        

78  -  80   1         0,0265   0,53   0,42  

    80,5   2,49   0,9936        

  20           ∑   3,49  

 


image1.emf
No   Skor   f   Xi   f.Xi   Xi 2   f.Xi 2  

1   70  -  72   2   71   142   5041   10082  

2   73  -  75   3   74   222   5476   16428  

3   76  -  78   4   77   308   5929   23716  

4   79  -  81   5   80   400   6400   32000  

5   82  -  84   4   83   332   6889   27556  

6   85  -  87   2   86   172   7396   14792  

∑     20     1576     124574  

 


image2.emf
No   Skor   F   Xi   F.Xi   Xi 2   F.Xi 2  

1   63  -  65   5   64   320   4096   20480  

2   66  -  68   6   67   402   4489   26934  

3   69   71   3   70   210   4900   14700  

4   72  -  74   3   73   219   5329   15987  

5   75  -  77   2   76   152   5776   11552  

6   78  -  80   1   79   79   6241   6241  

∑     20     1382     95894  

 


